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Abstract. The ecotourism development strategy is expected to increase the income of communities around
forest areas and grow public awareness of the importance of forests as a source of sustainable livelihood.
This study aims to (1). Identifying Ecotourism Potential in Small Islands of KPHL Ternate-Tidore Area
(2). Formulate an Ecotourism Development Strategy for the Ternate-Tidore KPHL Area. This research
was carried out in November-December 2022 with a descriptive method, through field observations,
interviews with key informants and desk studies related to the identification of ecotourism potential and
then SWOT analysis to formulate a strategic plan for ecotourism management. The results showed that
ecotourism potential is mangrove tourism and waterfalls that have the potential to be natural tourist
attractions (ODTWA) as many as 4 (four) location distribution points, namely; 1) Gamalama mountain
tourism on Terate Island, 2) Kie Matubu mountain tourism on tidore island, 3) Luku piggy bank waterfall
in Kalaodi Village, 4) Mangrove forest tourism on Mare Island, Maitara and Moti Island, 5) Lake Tolire
Tourism in Takome Village and 6) Forest tourism in gamalama Forest Group. The results of the IFE and
EFE matrices on the internal and external matrices consisting of 9 quadrants show the position of the
environmental services and ecotourism strategy in the management of the Ternate-Tidore KPHL area in
the coordinates in quadrant | which means that the respondents gave an assessment that the current
conditions are good, so that to achieve the objectives a strategy is needed in the position of growth and
build.
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ilegal atau legal yang dapat mengancam ekologi
pulau kecil (Irauschek et al. 2021). Pengelolaan
hutan dikawasan pulau-pulau kecil KPHL Ternate-
Tidore untuk memanfatkan potensi sumberdaya
hutan dan sumberdaya manusia disekitar hutan
secara optimal tanpa mengesampingkan
kelestarianya. Aktivitas pemanfaatan sumberdaya

1. PENDAHULUAN

Dataran Pulau kecil terdapat biodiversitas yang
menopang kebutuhan pulau. Wilayah KPH Ternate-
Tidore adalah wilayah kepulauan yang terdiri dari 14
(empat belas) gugusan pulau kecil yang tersebar dari
utara hingga ke selatan yaitu pulau, dari keseluruhan

wilayah 29.004,86 Ha, wilayah kepulauan yang
memiliki karakteristik unik yang dimiliki KPHL
Ternate-Tidore dengan Potensi hutan dan alam yang
menarik. Keanekaragaman hayati dan ekosistem
mendominasi secara langsung di banyak SDGs dan
target terkaitnya, misalnya, SDG 14 menyoroti
pentingnya melindungi samudera, laut, dan sumber
daya kelautan untuk mencapai pembangunan
berkelanjutan (Gomez Martin et al. 2020). Potensi
yang besar juga permasalahanya terkait kebijakan
serta disparitas perkembangan sosial ekonomi dan
degradasi lingkungan hidup, tidak dikelolanya
dengan baik kawasan pulau-pulau kecil yang
mengakibatkan munculnya kegiatan eksploitasi

alam secara berlebihan di mulai dari perluasan dan
konversi alami untuk pertanian dan transortasi
(Maynard et al. 2021). Akses terhadap sumber daya
hutan dianggap sebagai sumber penghidupan
masyarakat (Sukwika, Yusuf, and Suwandhi 2020).
Peran hutan dalam ekonomi pembangunan menjadi
perhatian yang sangat penting (Duan et al. 2021).
Masyarakat sekitar kawasan mengekploitasi hutan
dan sumberdaya pada tingkat yang
mengkhawatirkan dengan estimasi 10 juta Ha/tahun
di seluruh dunia (Bosshard et al. 2021).

Damanik dan Weber (2006) menyatakan bahwa,
ide dasar pembangunan berkelanjutan adalah
kelestarian sumberdaya alam dan budaya. Ide-ide itu
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kemudian diturunkan ke dalam konsep pariwisata
berkelanjutan.  Artinya adalah  pembangunan
sumberdaya (atraksi, aksesibilitas, amenitas)
pariwisata yang bertujuan untuk memberikan
keuntungan optimal bagi pemangku kepentingan
dan nilai kepuasan optimal bagi wisatawan dalam
jangka panjang. Pengalaman di  negara-negara
Afrika, pengem-bangan ekowisata di kawasan
hutan dapat memberikan keuntungan yang besar
bagi masyarakat (Fandeli, 2000), seperti Kruger
National Park di Afrika Selatan, Taman Nasional
Kinibaludi Malaysia, Yosemitedi Amerika Serikat
dan Peak Districtdi  Inggris  masing-masing
mempunyai peranan besar terhadap pendapatan
nasional pada masing-masing negara tersebut
(Wallace, 1993). Selanjutnya, secara empiris sesuai
hasil penelitian di negara-negara berkembang yang
dilakukan oleh Agrawal dan Redford (2006),
menunjukan bahwa ekowisata berperan dalam
empat indikator ~ konservasi  yaitu pembiayaan
konservasi, pendidikan konservasi, etika
konservasi dan konservasi sumberdaya. Sedangkan
untuk isu kemiskinan, kontribusi ekowisata
diantaranya peningkatan level pendapatan
masyarakat lokal, peningkatan jumlah masyarakat
yang  bekerja, perbaikan infrastruktur  dan
partisipasi lokal. Hasil penelitian Pratiwi (2008)
mengungkapkan bahwa pengusahaan ekowisata
dapat berperan sebagai salah satu cara untuk
menyelesaikan konflik  ketidakpastian  akses
terhadap kawasan. Salah satu bentuk pemanfaatan
jasa lingkungan hutan yang secara ekonomi
menguntungkan (economically  viable), secara
ekologi  ramah  lingkungan (environmentally
benign), secara teknis dapat diterapkan (technically
feasible), dan secara sosial dapat diterima oleh
masyarakat (socially acceptable) adalah  jasa
lingkungan ekowisata.

Menurut Lindberg (1991), ekowisata merupakan
perjalanan yang bertanggungjawab kewilayah-
wilayah alami, bertujuan untuk melindungi dan
melestarikan  lingkungan sedemikian  Strategi
Pengembangan Ekowisata sehingga menekan
sekecil mungkin dampak terhadap lingkungan dan
sosial budaya, membangkitkan pendanaan bagi
kawasan-kawasan yang dilindungi serta
meningkatkan kesejahteraan masyarakat
setempat.Kondisi topografi kawasan KPHL Ternate-
Tidore didominasi berbukit bukit dengan sebuah
gunung berapi yang masih aktif dan terletak ditengah
pulau Ternate dan pulau Tidore. Permukiman
masyarakat secara intensif berkembang di sepanjang
garis pantai kepulauan, dari 5 Pulau besar yang ada,
umumnya masyarakat mengolah lahan perkebunan
dengan produksi rempah-rempah sebagai produk
unggulan dan perikanan laut yang diperoleh
disekitar perairan pantai. Pulau Ternate memiliki
kelerengan fisik terbesar diatas 40 % yang

mengerucut kearah puncak gunung Gamalama
terletak ditengah - tengah Pulau.

2. METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan adalah
metode kualitatif dan kuantitatif, Penelitian ini
bertujuan untuk (1). Mengidentifikasi Potensi
Ekowisata di Pulau-Pulau Kecil Kawasan KPHL
Ternate-Tidore (2). Merumuskan  Strategi
Pengembangan Ekowisata Kawasan KPHL Ternate-
Tidore. Penelitian ini di laksanakan pada bulan
November-Desember 2022 dengan pengolahan data
primer diperoleh dari wawancara tersruktur dan
mendalam kemudian observasi lapangan dan
dokumentasi, observasi lapangan, wawancara
dengan informan kunci dan desk study terkait
identifikasi potensi ekowisata selanjutnya analisis
SWOT untuk merumuskan rencana strategis
pengelolaan Ekowisata.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Identifikasi Potensi Ekowisata

KPH Ternate-Tidore memiliki wilayah seluas
9.705 Ha yang ditetapkan berdasarkan SK Menteri
Kehutanan Nomor : SK.73/Menhut-11/2010. Sebagai
pedoman pengelolaan hutan pada wilayah KPH,
fungsi kawasan yang dikelola adalah kawasan Hutan
Lindung (HL), Hutan Produksi Terbatas (HPT) dan
Hutan Produksi Tetap (HP) yang ditetapkan
berdasarkan SK Menteri Kehutanan Nomor
SK.302/Menhut-11/2013 tahun 2014 seluas 8.499,61
Ha, Potensi ekowisata yang bisa dikembangkan
adalah kawasan mangrove, wisata alam pegunungan,
dan air terjun dalam wilayah kelola KPHL Ternate-
Tidore diantara obyek daya tarik wisata alam
(OTDW) sebanyak 4 (empat) titik sebaran lokasi.
Berikut disajikan dalam Tabel 3.1. Potensi wisata
alam.

No Potensi Aktivitas Lokasi
Pengunjung

1 Gunung Gamalama  Tinggi P. Ternate

2 Gunung Kie  Tinggi P. Tidore
Matubu

3 Air Terjun Luku Rendah P. Tidore
Celeng

4 Hutan Mangrove Rendah P. Maitara

5 Wisata Danau  Tinggi P. Ternate
Tolire

6 Wisata Hutan KTh  Tinggi P.Ternate

Sumber : Pengolahan Data Sekunder 2019

Potensi ekowisata dengan OTDA tertinggi
adalah wisata Danau Tolire yang merupakan
kawasan wisata yang dekat akses lokasi dengan rata-
rata pengunjung setiap hari sekitar 346 pengunjung
sehingga dalam sebulan sekitar 10.380 orang dan
selama setahun bisa mencapai 124.856 pengunjung.
Masyarakat sekitar kawasan Danau Tolire sangat
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sehingga untuk mencapai tujuan dibutuhkan staregi
untuk posisi growth and build.

terbantu dari sisi ekonomi karena aktivitas
berdagang makanan, dengan total masyarakat yang
terlibat aktivitas wisata dikawasan ini 64 orang
dengan pembagian 52 orang pedagang dan 12
penjaga karcis. Pendapatan pedagang rata-rata
perhari sekitar 198.000 ribu dengan modal
pengeluaran 87.000/hari sehingga pendapatan bersih
111.000 ribu/hari, sehingga dalam sebulan
3.300.000 dan pendapatan sebesar
40.950.000/tahun.  Sehingga aktivitas wisata
mempunyai peluang yang besar bila dikelola lebih sx T
baik lagi. Dari data primer di atas terkait identifikasi . x
potensi maka di rumuskan strategi dengan analisis — = o >
SWOT pada tabel 3.2 berikut :

PEZIMAAN

Tabel 3.2. Identifikasi faktor kekuatan, kelemahan,
peluang, dan ancaman pada pengembangan
ekowisata

Gambar 3.1. Matriks Internal-Eksternal

Hasil pembobotan diatas secara rinci dapat
diuraikan gambaran umum seluruh strategi
pengembangan  ekowisata dikawasan KPHL

ErampOARLTs Weaknazs Coportamisy Threats
Potensi 510 Potens luas W1 Miminurya [{A3N] Hanyakeya [L31]
sumberdaya  wiley A ot dan imlormasi. mgam iny estasi Tngzinya
Ha ey serdin potenst wilayvah. Produk harang Laju

dari hlok =, Wil el ) imyesiasd dalam degradasi H H H .
hl::k p;.nu:lllunl.nnn :».h.':-.: |.||u“ha|.|- mensudaatkon |I.|;|r Ternate-Tldore SEbagal be“kUt .
d.m_!'l-.». s, bl dan petak. etk kawasan deforestasi.
Scomioata yang e (1). Strategi pengembangan ekowisata di kawasan
singgi ;:fﬂ;‘.',':'i'ffi'."‘.... KPHL Ternate-Tidore. Alternatif |
Pengamanan W3} Belun 2]
perkindungan ey pembalataa Strategi SO : yaitu meningkatkan potensi dan

nanan dan dan  kegiatan

kekuatan untuk memanfaatkan peluang yang ada, di

itfegat teging. e -
dalam skenario ini di laksanakan strategi

Mazvarakar Wil arangnya (O8] Tingginya (73] M=ih s pengembangan dengan alternatif :

e Tasyarakatipoten  pen 1. Komitmen pemerintah dapat mendorong
ki e il pemanfaatan seluruh sumberdaya hutan
salam dan fungsi hutan secara lestari dan adil bagi masyarakat.
ST T ik kefudupan - -
ban  dan ! 2. Pemerintah dapat mengeluarkan regulasi
S model pemanfaatan ekowisata

— _— S S— 3. Komitmen pemerintah daerah dapat

Peupelolasn, Kemitieen T'ernate-Tidore pemerintah pusa membantu mempercepat pelaksanaan

PPE-BLUD pemsrintah ST dan daeral dalam

dam Promosi crh yang  mencrapkan FPK pemanfaatan hutan

et — 4. Partisipasi masyarakat dapat dijadikan

e giinan
antar stakeholder

modal kolaborasi dalam pengelolaan
kawasan

daerah.

(2). Strategi pengembangan ekowisata di kawasan
KPHL Ternate-Tidore. Alternatif 11

Wilayah
leriestu.

Sumber : Pengolahan data primer 2022

Hasil dari pembobotan matriks IFE dan EFE
kemudian digambarkan pada matriks internal dan
eksternal pada Gambar 3.3. Matriks ini terdiri dari 9
kuadran yang memiliki posisi berbeda-beda.
Koordinat yang terbentuk dari hasil penilaian yang
ada, menunjukkan posisi pengelolaan kawasan
KPHL Ternate-Tidore pada koordinaat di kuadran |
yang mana berarti responden memberikan penilaian
bahwa kondisi yang ada sekarang sudah baik,

Strategi WO : Strategi ini melaksanakan upaya
meminimalkan kelemahan untuk dapat menarik
peluang yang ada, di dalam melaksanakan strategi
alternatif 1l ini nampaknya terletak pada upaya
mengembangkan kelembagaan dan sumberdaya
manusia. Kelembagaan dan sumberdaya ini
diarahkan untuk dapat menanggani seluruh aspek
pengembangan peluang pemanfaatan potensi
kawasan, dalam skenario ini dilaksanakan strategi
pengembangan dengan alternatif sebagai berikut :

1. KPHL harus melakukan inventarisasi potensi
secara berkala untuk pengelolaan secara
maksimal

10
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2. Memepercepat  penataan  lembaga dan
perencanaan PPK BLUD demi pengelolaan
yang mandiri

3. Peningkatan anggaran untuk sapras dan
perlindungan pengamanan hutan

4. Memperkuat kolaborasi KPHL dengan
masyarakat pada blok pemanfaatan

5. Potensi wilayah yang besar dapat membuka
peluang kerjasama kolaborasi dengan berbagai
stakeholder  dalam  pemanfaatan  hasil
sumberdaya.

(3). Strategi pengembangan ekowisata di kawasan
KPHL Ternate-Tidore. Alternatif 111

Strategi ST : Strategi ini dimaksudkan
mengembangkan strength untuk dapat memudahkan
dalam memecahkan masalah dan tantangan. Strategi
ketiga ini berkaitan dengan upaya melaksanakan
kerja sama dengan seluruh stakeholder dalam hal
pengelolaan potensi ekowisata di kawasan KPHL
Ternate-Tidore demi kesejahteran masyarakat
sekitar dan kepentingan umum, adapun beberapa
strategi alternatif dalam pengembangan sebagai
berikut :

1. Melibatkan semua stakeholder berbasis
pengelolaan Blok pemanfaatan dan pembinaan
terhadap masyarakat sekitar kawasan

2. Melaksanakan rehabilitsi dengan semua
stakeholder secara silvikultur hutan alam, dan
intensif

3. Mempercepat proses kemandirian KPHL
dengan mengelola seluruh potensi yang ada dan
mempersiapkan proses BLU KPHL

(4). Strategi pengembangan ekowisata di kawasan
KPHL Ternate-Tidore. Alternatif IV

Strategi WT : Strategi ini berupaya menangani
kelemahan dan menghilangkan tantangan, yang
berhubungan dengan strategi marketing dan
menciptakan peluang yang bisa dikembangkan
dengan memanfaatkan potensi ekowisata sehingga
diharapkan munculnya inovasi dan kreasi yang
mempunyai kreatifitas tinggi dan menghasilkan
suatu karya yang berguna bagi perkembangan ilmu
pengetahuan dan tehnologi demi peningkatan
kesejahteraan masyarakat sekitar kawasan hutan.

1. Memperkuat kerjasama dalam memasarkan
produk hasil potensi sumberdaya

2. Memperkuat kelembagaan dalam kolaborasi
pengelolaan kawasan KPHL berbasis teknologi

3. Membuka peluang kerjasama atau kolaborasi
dengan berbagai pihak dalam peningkatan
teknologi terapan untuk menunjang ekowisata

4. Meningkatkan sinergitas untuk meningkatkan
kapasitas masyarakat

4. KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan
strategi pengembangan ekowisata di Pulau-Pulau
kecil kawasan KPHL Ternate-Tidore dapat di
simpulkan bahwa :

1. Potensi Ekowisata yang potensial sebagai obyek
daya tarik wisata alam (ODTWA) sebanyak 4
(empat) titik sebaran lokasi yang, yaitu; 1)
Wisata gunung gamalama di Pulau Terate, 2)
Wisata gunung kie matubu di pulau tidore, 3)
Air terjun luku celeng di Kelurahan Kalaodi, 4)
Wisata hutan mangrove di Pulau Mare, maitara
dan Pulau Moti, 5) Wisata Danau Tolire di
Kelurahan Takome

2. Data analisis optimasi potensi dengan analisis
Swot menunjukan posisi koordinat pada
kuadran | di posisi Growth and Builld dengan
penilaian bahwa di kondisi sekarang sudah
berada di kondisi baik sehingga mengunakan
strategi  agresif  berfokus  pada:  (1).
Pengembangan kelembagaan dan SDM, (2).
Kerjasama  dengan  stakeholder  dalam
pengelolaan kawasan, (3). Strategi pemasaran
dan menciptakan peluang investasi teknologi
pengelolaan hasil potensi sumberdaya dan (4).
Mempercepat proses PPK-BLUD.
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